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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal dalam  masyarakat yang 
memiliki peranan penting dalam mengantarkan masyarakat ke arah kehidupan 
yang lebih baik. Pendidikan formal erat hubungannya dengan kegiatan belajar 
mengajar yang sistematis, efektif dan efisien yang terdapat di lingkungan 
pendidikan seperti sekolah dasar, menengah, atas dan perguruan tinggi. 
Keberhasilan di bidang pendidikan berbanding lurus dengan proses belajar 
mengajar yang diterapkan. Hal ini disebabkan karena proses belajar 
merupakan hubungan timbal balik antara guru sebagai pengajar dan peserta 
didik sebagai subjek yang belajar. Menurut Dimyati dan Mudjiono  Pendidikan 
merupakan kegiatan interaksi, dalam kegiatan interaksi tersebut, Pendidik atau 
guru bertindak mendidik peserta didik atau peserta didik. Tindak mendidik 
tersebut tertuju pada perkembangan peserta didik menjadi mandiri, untuk dapat 
berkembang menjadi mandiri, peserta didik harus belajar. Peserta didik belajar, 
maka akan terjadi perubahan mental pada diri peserta didik.1 
Pembelajaran yang ada di sekolah berbagai jenis kegiatannya meliputi 
kegiatan di dalam kelas berupa teori adapun yang di luar kelas berupa praktek, 
1 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), hal. 5. 
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seperti mata pelajaran pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani merupakan 
bagian dari pendidikan yang dirancang untuk mengembangkan potensi peserta 
didik secara total melalui aktivitas-aktivitas fisik dan pengalaman-pengalaman 
jasmani. Hal ini berarti pendidikan jasmani adalah bagian integral dari 
pendidikan yang berdampak positif tidak hanya pada pertumbuhan fisik, 
melainkan juga perkembangan mental, intelektual, emosional, dan sosial. 
Fungsi pendidikan jasmani adalah untuk aktifitas fisik atau suatu program 
kegiatan yang umumnya dilakukan di sekolah yang mempunyai tujuan 
pendidikan dan sangat bermanfaat sebagai pendidikan yang membentuk 
manusia seutuhnya yang meliputi kognitif, afektif psikomotor dan estetika, Jadi 
mata pelajaran pendidikan jasmani yang akan diajarkan di sekolah merupakan 
bagian dari komponen pendidikan secara keseluruhan. Hal ini didasari oleh 
para pendapat dari banyak kalangan bahwa pendidikan jasmani berperan 
dalam mengembangkan kebugaran jasmani sehingga mempengaruhi 
keterampilan berfikir kritis, penalaran dan keseimbangan emosinal.  
Mata pelajaran di sekolah dasar meliputi beberapa mata pelajaran  satu 
diantaranya yaitu pelajaran pendidikan jasmani yang meliputi pembelajaran 
teori dan praktek. Salah satu materi yang akan diajarkan oleh seorang guru 
pendidikan jasmani kepada peserta didik yaitu permainan bola besar yaitu bola 
basket. Bola basket merupakan permainan yang dilakukan oleh setiap peserta 
didik diberbagai lembaga pendidikan, adapun salah satu teknik dasar bola 
basket yaitu Lay up shoot, Lay up shoot merupakan teknik dasar permainan 
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bola basket yang tidak mudah dilakukan oleh peserta didik karena 
membutuhkan langkah-langkah yang berbeda dan penempatan bola yang 
harus sesuai dengan langkah kaki, biasanya peserta didik tidak menyadari 
akan kesalahan langkah yang dilakukan dan merasa kesulitan memikirkan di 
bagian gerakan kesalahan yang terjadi jika tidak ada bukti yang nyata yang 
dapat dilihat oleh mata kepala sendiri, maka dari itu peneliti ingin memecahkan 
masalah mengenai lay up shoot ini dengan cara mengambil video gerakan lay 
up shoot dari setiap peserta didik melalui aplikasi coach’s eye. Pembelajaran 
semacam evaluasi ini peserta didik  bisa mengetahui bahwa gerakan yang 
dilakukan itu belum baik dan benar. Hal ini diperkuat oleh teori belajar 
penguatan yaitu Reinforcement theory karena di dalam teori ini menjelaskan 
bahwa hasil belajar seorang peserta didik harus segera diberitahukan kepada 
peserta didik tersebut agar ia mengetahui yang salah dan yang benar. Hal 
tersebut akan memberi penguatan kepada peserta didik itu agar ia berusaha 
lebih baik. 
Cabang olahraga bola basket merupakan satu diantara cabang yang 
masuk dalam struktur program pendidikan jasmani di sekolah dasar (SD), 
maka sekolah dasar At-Taubah sebagai satu diantara agen sosial yang 
sekaligus berfungsi sebagai tempat anak-anak belajar berbagai keterampilan 
gerak motorik yang baik dan benar, harus dipelajari mengenai pembelajaran 
olahraga bola basket sesuai dengan tingkat pendidikannya. Secara 
konvensional belajar dapat diperoleh melalui bangku sekolah. Keberhasilan 
4 
 
pendidikan secara umum ditunjang pula oleh adanya keberhasilan sekolah 
dalam melaksanakan sebuah proses pembelajaran. Pencapaian proses 
pembelajaran, diperlukan sarana dan fasilitas penunjang belajar. Fasilitas 
penunjang belajar dapat berupa ketersediaan ruang belajar, perangkat belajar 
seperti buku belajar, buku catatan, materi pelajaran dan lain sebagainya. Unsur 
lain yang juga turut menciptakan terlaksananya sebuah poses pembelajaran 
adalah tenaga mengajar atau yang disebut dengan guru. Guru merupakan 
unsur terpenting dalam belajar, karena guru bertugas untuk mengolah belajar 
yang mengarahkan terlaksananya sebuah pembelajaran.  
Banyak faktor yang menghambat tidak terlaksananya program 
pembelajaran berjalan dengan baik dan benar. Kurang kreatifnya guru dalam 
mengatur metode dengan media pembelajaran. Selain faktor-faktor tersebut di 
atas faktor intern yang menentukan tidak terlaksananya proses pembelajaran 
dengan baik adalah rendahnya motivasi peserta didik dalam belajar, apalagi 
peserta didik terkadang memikirkan bahwa mata pelajaran olahraga itu 
membosankan dan membuat lelah karena harus banyak mengeluarkan tenaga, 
ditambah lagi dengan materi bola basket khususnya lay up shoot ini 
merupakan materi yang termasuk susah dimengerti oleh peserta didik karena 
teknik dasar ini merupakan sebuah rangkaian gerak yang memerlukan 
koordinasi yang bagus perpaduan sikap badan, pandangan, tangan dan kaki 
harus sesuai dengan tahap-tahap pada saat melakukan lay up shoot, ditambah 
lagi dengan rasa ketidakpercayaan peserta didik karena menganggap bahwa 
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gerakannya itu sudah sempurna jadi tidak ada kesalahan yang dilakukan tetapi 
dari masalah ini ada solusi dengan cara membuat video satu persatu gerakan 
lay up shoot peserta didik dengan cara ini akan jelas gerakan yang salah dan 
benar yang seperti apa, lalu pada saat fase ini peserta didik akan memikirkan 
dan merubah bahwa gerakan yang dia lakukan masih belum baik dan benar  
karena itu merupakan bukti yang nyata akan rangkaian gerakan yang dilakukan 
oleh masing-masing peserta didik. 
Penggunaan video yang berkaitan dengan pendidikan jasmani akan dapat 
menggugah serta meningkatkan motivasi peserta didik terhadap pembelajaran 
pendidikan jasmani, seperti yang dikemukakan oleh para ahli dalam 
menyimpan dan memproses informasi secara linier otak akan lebih mudah 
melakukannya dalam bentuk gambar, warna-warni, simbol, bunyi dan 
perasaan.2 Semua unsur yang telah dikemukakan tersebut dapat 
dimplementasikan dalam belajar yang berbentuk  video. Pentingnya media 
video sebagai media belajar sangat diperlukan, terutama dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani.. Media video digunakan untuk menyampaikan pesan  
pembelajaran berupa gerakan-gerakan permainan bola basket dalam 
berbentuk video.  Penggunaan video dilakukan setelah proses pembelajaran 
karena akan mempermudah pengelihatan dan bukti gerakan yang nyata yang 
dilakukan oleh peserta didik, setelah peserta didik melakukan pembelajaran lay 
2 Bobby De Poreter, DKK, Quantum Teaching Mempraktekan Quantum Learning Di Kelas, (Bandung : 
Mizan, 2000),hal. 176 
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up shoot  jika gerakannya tidak sesuai atau kurang sesuai maka pendidik akan 
memberitahukan dengan video yang dilakukan peserta didik tersebut, guna 
mempermudah proses pembelajaran menjadi lebih baik.  
Pada materi ini peserta didik belum terlihat melakukan gerakan secara 
optimal, masih banyak kesalahan yang terjadi diantaranya yaitu : 
1. Langkah kaki yang masih belum baik dan benar dan tumpuan masih 
berada di kedua kaki. Kesalahan ini dilakukan pada tahap persiapan, 
pelaksanaan dan follow-through.  
2. Pandangan masih melihat ke arah bola seharusnya pandangan 
melihat ke depan/atas (ring). Kesalahan ini terjadi pada tahap 
persiapan, pelaksanaan dan follow-through.  
3. Sikap tangan yang masih belum sesuai seperti menempatkan bola 
didepan perut seharusnya menempatkan bola di sebelah kanan 
sedikit ke atas dari pinggang. Kesalahan ini terjadi pada tahap 
persiapan dan pelaksanaan.   
4. Pada saat melakukan tembakan, masih ada peserta didik yang 
melakukan tembakan posisi bola diangkat lurus ke atas dan masih 
belum rileks sehingga menghasilkan gerakan bola yang memutar 
menjauhi ring. Kesalahan ini terjadi pada saat tahap pelaksanaan.  
5. Pada tahap follow through gerakan kaki mendarat belum seimbang. 
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Masalah-masalah ini yang muncul pada saat melakukan pembelajaran lay 
up shoot bola basket, maka dari itu, pendidik ingin memperbaiki hasil 
pembelajaran pada materi lay up shoot ini dengan cara melakukan sebuah 
tindakan yang disebut penelitian tindakan kelas ( action research), dengan 
menggunakan sumber belajar media video. Sumber belajar media video ini 
dilakukan pada saat peserta didik melakukan tahap gerakan lay up shoot 
dengan cara merekam gerakannya kemudian pendidik memberitahu gerakan 
yang dilakukan peserta didik itu dan memberitahukan kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan peserta didik itu secara detail, kemudian peserta didik 
memperhatikan secara baik-baik agar dapat merubah gerakan menjadi lebih 
baik dan benar.  Dengan demikian diharapkan sumber belajar media video ini 
dapat meningkatkan hasil belajar lay up shoot bola basket. 
Upaya peningkatan hasil belajar pendidikan jasmani khususnya pada materi 
pembelajaran Lay up Shoot di Sekolah Dasar Islam At-Taubah  Pulomas, 
terutama dengan memanfaatkan media video merupakan suatu pengetahuan 
tambahan bagi guru dalam hal itu perlu diteliti lebih lanjut. Mengingat 
pentingnya memanfaatkan media video sebagai satu diantara upaya 
meningkatkan hasil belajar pendidikan jasmani, maka akan dilaksanakannya 
penelitian mengenai “Upaya Menigkatkan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola 
Basket Melalui Media Video Pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Islam 
At-Taubah Pulomas Jakarta Timur”  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah tingkat motivasi belajar peserta didik ? 
2. Apakah sudah tepat media pembelajaran yang diterapkan pada 
proses   pembelajaran ? 
3. Apakah peserta didik sudah dapat melakukan Lay up shoot dengan 
baik dan benar? 
4. Faktor apa saja yang menentukan hasil belajar Lay up shoot bola 
basket ? 
5. Apakah penerapan media video dapat meningkatkan hasil belajar 
Lay up shoot bola basket pada peserta didik kelas V SDI At-
Taubah? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah dan  identifikasi masalah di atas, agar 
permasalahan penelitian tidak terlalu luas dan untuk efektif dan efisien maka 
peneliti membatasi permasalahan yang ada, yaitu : Upaya Meningkatkan Hasil 
Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Melalui Media Video Pada Peserta didik 
Kelas V Sekolah Dasar Islam At Taubah Pulomas Jakarta Timur 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
Apakah sumber belajar media video dapat meningkatkan hasil belajar Lay Up 
Shoot pada peserta didik Kelas V SDI At-Taubah Pulomas Jakarta Timur ? 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam melakukan Lay Up shoot  bola basket. Adapun manfaat dari penelitian 
ini adalah : 
a. Bagi peserta didik 
1. Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar khususnya didalam 
pelajaran olahraga. 
2. Dapat meningkatkan kemampuan Lay Up Shoot bola basket. 
3. Dapat meningkatkan suasana belajar yang menyenangkan berupa 
hal yang berbeda. 
b. Bagi Guru  
1. Dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran.  
2. Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 
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3. Dapat menciptakan metode yang baru untuk diterapkan kepada 
peserta didik agar tidak membosankan. 
4. Dapat meningkatkan minat untuk melakukan penelitian. 
5. Memberikan perumusan  terhadap masalah pembelajaran bola 
basket. 
c. Bagi sekolah  
Dapat memberikan landasan untuk mengambil kebajikan dalam 
peningkatan mutu hasil belajar Lay Up Shoot bola basket di SDI At-
taubah Pulomas Jakarta Timur. 
d. Bagi peneliti 
Sebagai calon guru pendidikan jasmani yang professional penelitian ini 
menjadi informasi yang penting untuk mengaplikasikan pada saat 
memberikan pembelajaran di sekolah. Penelitian ini menjadi 
pengalaman bagaimana menghadapi peserta didik dan mengatasi 
masalah pada saat pembelajaran, sehingga tujuan  pembelajaran dapat 
tercapai.  
